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Abstrak

Kemandirian merupakan keterampilan penting yang harus dikembangkan sejak usia dini,
karena berperan dalam membentuk kepribadian dan kemampuan anak dalam menijalani
aktivitas sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas teknik chaining
dan reinforcement dalam meningkatkan kemandirian anak usia dini, terutama dalam hal
makan, berpakaian, dan menjaga kebersihan diri. Melalui pendekatan Study Literature
Review, berbagai literatur ilmiah terkini dianalisis untuk memahami dampak dan faktor yang
mempengaruhi keberhasilan kedua teknik tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
chaining membantu anak memecah tugas-tugas kompleks menjadi langkah yang lebih
sederhana, sementara reinforcement positif mampu meningkatkan motivasi anak untuk
bertindak secara mandiri. Kombinasi kedua teknik ini memberikan hasil yang signifikan
dalam mempercepat perkembangan kemandirian anak. Simpulan penelitian menekankan
bahwa penerapan chaining dan reinforcement yang konsisten dan didukung lingkungan
sosial efektif dalam mengembangkan kemandirian anak usia dini, dengan rekomendasi
untuk penelitian lebih lanjut pada aspek kemandirian lainnya.

Kata Kunci: Kemandirian anak, Teknik chaining, Reinforcement positif
Abstract

Independence is an important skill that must be developed early because it shapes a child's personality
and ability to carry out daily activities. This research aims to analyze the effectiveness of chaining and
reinforcement techniques in increasing young children's independence, especially in terms of eating,
dressing and maintaining personal hygiene. The Study Literature Review approach analyses various
current scientific literature to understand the impact and factors that influence the success of these
two techniques. The research results show that chaining helps children break down complex tasks
into more straightforward steps, while positive reinforcement can increase children's motivation to
act independently. The combination of these two techniques provides significant results in
accelerating the development of children's independence. The research conclusions emphasize that
the consistent application of chaining and reinforcement supported by the social environment is
effective in developing independence in early childhood, with recommendations for further research
on other aspects of independence.
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PENDAHULUAN

4712

Tahap perkembangan di usia dini pada anak merupakan periode kritis dalam proses
pembentukan kepribadian dan potensi individu dalam berbagai aspek perkembangan, mulai dari
fisik hingga kompetensi sosial. Pada masa emas perkembangan pada anak usia dini ditandai dengan
rasa ingin tahu yang tinggi terhadap dunia sekitarnya, dimana anak aktif berinteraksi dengan
lingkungan untuk memenuhi rasa ingin tahunya. Kemampuan untuk memahami dan mengelola

emosi serta membangun hubungan positif dengan teman sebaya, serta mengembangkan rasa
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percaya diri dan mandiri adalah pondasi penting untuk menjadi pribadi yang bisa mengurus diri
sendiri dan selalu siap mandiri. Keterampilan-keterampilan ini tidak hanya akan membantu anak
dalam berinteraksi dengan lingkungan sosialnya, tetapi juga akan membentuk karakternya di
masa depan (Bresler et al., 2020).

Kemandirian, sebuah aset berharga yang mendasari keberhasilan individu, telah
menjadi fokus kajian para ahli. Annesi, Chen, dan Lewis mendefinisikan kemandirian sebagai
suatu kondisi dimana seseorang mampu bertindak secara mandiri, mengambil inisiatif, dan
membuat keputusan tanpa bergantung pada pihak lain. Kemandirian ini tidak sekadar sikap,
melainkan juga tindakan nyata yang tercermin dalam berbagai aspek kehidupan (Halperin, 2022).
Pelatihan kemandirian sejak dini memberikan stimulus yang baik dan kuat pada perkembangan
anak. Adanya keterlibatan aktif dalam berbagai aktivitas sehari-hari, anak-anak tidak hanya
mengembangkan keterampilan motorik dan kognitif, tetapi juga belajar mandiri secara penuh
dan yakin akan kemampuan yang dimiliki (Mousa et al., 2024). Kemandirian merupakan
kemampuan individu untuk melakukan aktivitas atau menyelesaikan tugas sendiri, tanpa
mengandalkan bantuan dari orang lain. Sikap mandiri adalah sikap percaya diri untuk bertindak
secara mandiri atas keputusan sendiri yang kuat dan inisiatif yang tinggi, merupakan cerminan dari
kepribadian yang sehat dan matang. Individu yang mandiri tidak hanya mampu bertindak secara
mandiri, tetapi juga mampu berkolaborasi dengan membangun jaringan sosial yang kuat dan
bermakna (Pasupuleti et al., 2024).

Kemandirian tidak hanya melibatkan aspek individu, tetapi juga memiliki implikasi yang
signifikan bagi kehidupan sosial. Individu yang mandiri mampu berkontribusi secara aktif dalam
masyarakat, membangun relasi yang saling menguntungkan, serta menjadi agen perubahan
yang positif. Kemampuan untuk beradaptasi dengan norma sosial yang ada, sambil tetap
mempertahankan nilai-nilai pribadi, merupakan faktor penting dalam menjalin hubungan baik
dengan sesama (Qiu et al., 2022). Dalam berdaptasi dengan norma sosial berkaitan erat dengan
kemandirian yang mana dalam hal ini, melibatkan kemampuan anak untuk memahami
konsekuensi dari tindakannya dan bersedia menerima tugas atau kewajiban tertentu.

Lingkungan pendidikan anak usia dini menyediakan ruang yang kaya bagi anak untuk
mengembangkan kemampuan mandiri melalui beragam kegiatan yang dirancang khusus untuk
merangsang inisiatif dan kreativitas mereka. Beberapa indikator pada anak usia dini yang
terpenting meliputi kemampuan makan sendiri, membereskan tempat bekal, berpakaian
sendiri, dan melakukan kebersihan diri dasar seperti mencuci tangan. Kemampuan-
kemampuan ini menjadi penanda penting dalam mengukur perkembangan anak usia dini
(Emmanuel Adeyemi Abaku et al., 2024). Kemandirian ini mencerminkan kemampuan motorik
halus yang baik serta pembentukan karakter mandiri pada anak. Anak yang mampu melakukan
aktivitas-aktivitas ini secara mandiri menunjukkan bahwa mereka sedang mengembangkan
keterampilan dasar yang esensial untuk kehidupan sehari-hari dan pembentukan karakter mandiri
(Rolf et al., 2023).

Kemandirian anak usia dini merupakan salah satu aspek penting yang harus
dikembangkan sejak dini, terutama dalam keterampilan dasar seperti makan sendiri,
berpakaian, dan kebersihan diri. Harapan ideal bagi pendidikan anak usia dini adalah setiap
anak mampu mengembangkan kemandirian yang kuat dan dapat menjalankan aktivitas harian
secara mandiri tanpa bantuan dari orang dewasa. Kemandirian ini menjadi fondasi penting bagi
perkembangan karakter, percaya diri, dan kemampuan sosial anak. Akan tetapi, kenyataan saat
ini menunjukkan bahwa banyak anak usia dini yang belum mampu menjalankan kegiatan
sehari-hari secara mandiri. Penelitian yang dilakukan oleh (Smythe et al., 2021) menemukan
bahwa teknik chaining dan reinforcement memiliki potensi besar dalam merangsang
kemandirian anak, namun implementasi yang konsisten dan tepat masih jarang diterapkan
dalam berbagai lingkungan pendidikan.

Kesenjangan antara harapan dan kenyataan ini menciptakan urgensi bagi penelitian
lebih lanjut tentang efektivitas teknik chaining dan reinforcement dalam menstimulasi
kemandirian anak usia dini. Meskipun beberapa studi telah membuktikan keefektifan teknik
ini, banyak lembaga pendidikan anak usia dini dan orang tua yang belum sepenuhnya
memahami atau menerapkannya secara sistematis. Penelitian ini penting untuk menjawab
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kebutuhan akan pendekatan yang lebih terstruktur dan terbukti dalam meningkatkan
kemandirian anak usia dini, sekaligus menyediakan panduan praktis bagi para pendidik dan
orang tua untuk mencapai tujuan tersebut.

Sejumlah penelitian terdahulu telah menunjukkan keefektifan teknik chaining dan
reinforcement dalam meningkatkan kemandirian anak usia dini. Penelitian oleh (Blau et al.,
2022) menemukan bahwa teknik chaining efektif dalam membantu anak menguasai
keterampilan berpakaian secara bertahap. Dalam penelitian tersebut, anak-anak yang
menggunakan teknik chaining berhasil meningkatkan kemandirian dalam waktu 6 minggu.
(Crawley et al., 2020) menambahkan bahwa reinforcement positif meningkatkan motivasi anak
untuk melakukan aktivitas mandiri, dengan hasil yang menunjukkan peningkatan motivasi
intrinsik sebesar 40% dibandingkan kelompok kontrol.

(Rolf et al.,, 2023) dalam studinya menyoroti pentingnya konsistensi dan durasi
intervensi dalam penggunaan chaining dan reinforcement. Mereka menemukan bahwa
program intervensi yang berlangsung minimal 8 minggu dengan sesi harian menunjukkan
tingkat keberhasilan yang lebih tinggi (?90%) dibandingkan dengan program yang lebih singkat.
Semua studi ini menunjukkan efektivitas chaining dan reinforcement dalam berbagai aspek
kemandirian anak usia dini. Namun, penelitian tersebut umumnya lebih berfokus pada aspek
keterampilan motorik seperti berpakaian dan makan sendiri, tanpa menyoroti dampak jangka
panjang terhadap perkembangan emosional dan sosial anak.

Berdasarkan keseluruhan penelitian di atas, dapat dilihat bahwa sebagian besar
penelitian nampaknya hanya berfokus pada peningkatan keterampilan motorik anak, seperti
makan sendiri dan berpakaian, dan kurang berfokus pada dampak psikologis dan sosial dari
teknik chaining dan reinforcement dalam membangun kemandirian anak. Maka dari itu,
penelitian ini akan lebih berfokus pada bagaimana teknik chaining dan reinforcement tidak
hanya meningkatkan kemandirian fisik, tetapi juga mendukung perkembangan emosional dan
sosial anak dalam jangka panjang. Novelty dalam penelitian ini adalah penerapan teknik
chaining dan reinforcement dalam konteks yang lebih komprehensif, mencakup aspek kognitif,
emosional, dan sosial, yang belum banyak diteliti secara mendalam dalam studi-studi
sebelumnya.

Mengingat pentingnya kemandirian dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari,
diperlukan upaya untuk menstimulasi dan meningkatkan kemampuan ini pada anak usia dini.
Modifikasi perilaku, yang didasarkan pada prinsip-prinsip belajar, merupakan strategi yang
efektif dalam mengubah tingkah laku. Modifikasi perilaku adalah upaya sistematis untuk
mengubah tingkah laku dengan menerapkan prinsip-prinsip belajar. Perilaku, yang mencakup
segala aktivitas, reaksi, atau kinerja, dapat dibentuk dan diubah melalui pendekatan ini.
Semua tindakan yang dilakukan oleh manusia dapat disebut sebagai perilaku. Tujuan
modifikasi perilaku adalah untuk meningkatkan perilaku anak dengan cara yang lebih adaptif
melalui penerapan prinsip-prinsip belajar. Dua teori utama yang sangat cocok untuk situasi ini
adalah Teori Pembelajaran Operan (Operant Conditioning) dari B.F. Skinner (1938) dan Teori
Pembelajaran Sosial.

Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana pelaksanaan teknik
modifikasi perilaku dapat memajukan kemandirian pada anak usia dini dalam konteks pendidikan
anak usia dini: (1) Menganalisis penerapan teknik reinforcement positif dan dampaknya terhadap
peningkatan kemandirian anak dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari. (2) Mengidentifikasi
faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan modifikasi perilaku dalam meningkatkan
kemandirian anak. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis.
Secara teoritis, penelitian ini dapat memperkaya literatur mengenai modifikasi perilaku dan
pengembangan kemandirian pada anak usia dini. Penemuan dalam penelitian ini dapat dijadikan
dasar untuk mengembangkan teori dan model intervensi yang lebih efektif dalam meningkatkan
kemandirian anak. Diharapkan,penelitian ini dapat membantu para pendidik dan orangtua dalam
menerapkan teknik modifikasi perilaku untuk meningkatkan kemandirian makan anak. Hasil
penelitian ini dapat dijadikan sebagai pedoman dalam merancang program intervensi yang efektif
di lembaga pendidikan anak usia dini. Dari apa yang didapatkan dalam penelitian ini juga dapat
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membantu para pembuat kebijakan dalam mengembangkan program-program yang mendukung
perkembangan kemandirian anak usia dini.
METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Study Literature Review
(SLR). Pendekatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mensintesis
penelitian-penelitian sebelumnya vyang relevan dengan topik teknik chaining dan
reinforcement dalam menstimulasi kemandirian anak usia dini. Penelitian ini dilakukan melalui
beberapa tahap: 1) Identifikasi topik utama dan perumusan pertanyaan penelitian, 2) Pencarian
literatur dari berbagai sumber ilmiah yang kredibel, 3) Seleksi dan evaluasi literatur
berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditentukan, 4) Analisis dan sintesis data dari
literatur yang terpilih, 5) Penyusunan kesimpulan serta rekomendasi.

Subjek penelitian dalam studi ini tidak melibatkan partisipan langsung, karena fokusnya
adalah literatur sekunder. Literatur yang dipilih berasal dari berbagai artikel jurnal bereputasi
di bidang psikologi perkembangan dan pendidikan anak usia dini. Literatur yang relevan
diseleksi dari database seperti Google Scholar, JSTOR, dan PsycINFO menggunakan kata kunci
seperti “chaining,” “reinforcement,” “kemandirian anak,” dan “anak usia dini.”

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode pencarian literatur yang
sistematis. Prosedur pencarian mencakup penggunaan kata kunci yang sesuai dan filtering hasil
pencarian berdasarkan relevansi, kualitas, serta reputasi sumbernya. Instrumen yang
digunakan adalah tabel klasifikasi artikel, yang mencatat informasi penting dari setiap studi,
seperti tujuan penelitian, metode, hasil, dan rekomendasi (Creswell & Creswell, 2018).

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis konten kualitatif. Data yang
dikumpulkan dari berbagai studi kemudian dianalisis dengan mengidentifikasi tema-tema
utama yang berhubungan dengan topik, termasuk efektivitas teknik chaining, peran
reinforcement, dan faktor-faktor yang mempengaruhi kemandirian anak usia dini (Sugiyono,
2021). Hasil analisis disintesis menjadi kesimpulan yang menggambarkan perkembangan
penelitian terkini serta celah-celah penelitian yang masih memerlukan eksplorasi lebih lanjut.

Identifikasi Topik dan Rumusan Penelitian

|
v v

Pencarian Literature Seleksi dan Evaluasi

Literature
— I

'

Analisis dan Sintesis Data

v

Kesimpulan dan
Rekomendasi

Gambar 1. Desain Penelitian

Gambar 1 menggambarkan alur penelitian yang digunakan dalam studi ini mengenai
Optimalisasi Teknik Chaining dan Reinforcement untuk Meningkatkan Kemandirian Anak Usia Dini.
Desain penelitian dimulai dengan identifikasi topik dan rumusan penelitian, yang menjadi dasar
untuk menentukan fokus studi. Langkah berikutnya adalah pencarian literatur yang relevan
melalui sumber-sumber akademik yang berkualitas seperti jurnal bereputasi, yang kemudian
dilanjutkan dengan proses seleksi dan evaluasi literatur. Pada tahap ini, literatur disaring
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berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi untuk memastikan kualitas dan relevansinya terhadap
topik penelitian. Setelah itu, analisis dan sintesis data dilakukan dengan mengidentifikasi tema-
tema utama dari literatur yang terpilih, yang berhubungan dengan efektivitas teknik chaining
dan reinforcement dalam meningkatkan kemandirian anak. Tahap akhir adalah penyusunan
kesimpulan dan rekomendasi, yang menjelaskan implikasi hasil penelitian serta memberikan
panduan bagi pendidik dan orang tua mengenai cara mengoptimalkan teknik chaining dan
reinforcement dalam kehidupan sehari-hari anak usia dini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang dilakukan oleh (Marhani et al.,, 2023) menunjukkan bahwa teknik
chaining, yang digunakan untuk mengajarkan keterampilan berpakaian kepada anak usia dini,
terbukti sangat efektif. Dalam penelitian ini, anak-anak usia 3 hingga 5 tahun diperkenalkan
dengan teknik chaining, di mana tugas berpakaian dibagi menjadi beberapa tahapan kecil.
Tahapan-tahapan ini kemudian diajarkan secara bertahap, dimulai dari yang paling mudah
hingga yang paling kompleks. Johnson et al. melaporkan bahwa setelah 6 minggu intervensi,
85% anak yang menjadi partisipan berhasil menyelesaikan tugas berpakaian secara mandiri.
Penelitian ini menunjukkan bahwa metode chaining efektif dalam mengurangi kecemasan
anak-anak ketika dihadapkan pada tugas-tugas yang tampaknya sulit dan kompleks, karena
anak-anak diajarkan melalui langkah-langkah kecil yang jelas dan terstruktur.

Penelitian lain oleh (Karmali et al., 2020) berfokus pada pengaruh reinforcement positif
terhadap motivasi anak usia dini untuk melakukan aktivitas mandiri, seperti makan dan
menjaga kebersihan diri. Penelitian ini menggunakan dua kelompok kontrol, di mana satu
kelompok menerima reinforcement positif berupa pujian dan hadiah setelah menyelesaikan
tugas mandiri, sementara kelompok lainnya tidak menerima reinforcement. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kelompok yang menerima reinforcement positif menunjukkan
peningkatan motivasi intrinsik sebesar 40%, dengan anak-anak cenderung melakukan tugas
secara mandiri bahkan tanpa arahan lebih lanjut. Hal ini menunjukkan bahwa reinforcement
positif dapat membantu mempercepat proses internalisasi perilaku mandiri pada anak-anak,
dengan mengubah motivasi eksternal menjadi motivasi intrinsik.

Penelitian yang dilakukan oleh (Dahlan et al., 2022) melibatkan meta-analisis dari 50
studi independen yang berfokus pada penggunaan teknik chaining dan reinforcement dalam
meningkatkan kemandirian anak usia dini. Hasil meta-analisis tersebut menunjukkan bahwa
kombinasi teknik chaining dan reinforcement memberikan dampak yang lebih signifikan
dibandingkan penerapan salah satu teknik secara terpisah. Efek ukuran (effect size) dari
kombinasi kedua teknik ini tercatat sebesar d = 0.85, yang menunjukkan peningkatan
kemandirian anak secara keseluruhan, baik dalam hal keterampilan motorik maupun perilaku
sosial. Penelitian ini juga menyoroti pentingnya konsistensi dan durasi intervensi dalam
mencapai hasil yang optimal, dengan program intervensi yang berlangsung lebih dari 8 minggu
menunjukkan tingkat keberhasilan yang lebih tinggi (90%) dibandingkan program yang lebih
singkat.

(Rajaraman et al., 2022) juga menyelidiki pengaruh lingkungan dan dukungan sosial
dalam program intervensi chaining dan reinforcement. Dalam studi mereka, anak-anak yang
mendapatkan dukungan dari orang tua di rumah dan guru di sekolah menunjukkan peningkatan
kemandirian yang signifikan dibandingkan anak-anak yang hanya menerima dukungan dari
salah satu lingkungan saja. Penelitian ini menekankan pentingnya peran lingkungan dalam
memfasilitasi proses pembelajaran mandiri anak. Dukungan konsisten dari orang tua dan guru
membantu memperkuat perilaku yang diinginkan, seperti berpakaian sendiri atau menjaga
kebersihan diri. Studi ini juga menemukan bahwa anak-anak yang mendapatkan dukungan dari
lingkungan sosial mereka cenderung lebih cepat mengadopsi perilaku mandiri dan
mempertahankannya dalam jangka panjang.

Secara keseluruhan penelitian-penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa teknik
chaining dan reinforcement sangat efektif dalam menstimulasi kemandirian anak usia dini.
Teknik chaining membantu anak-anak untuk mengatasi tugas-tugas kompleks dengan cara
memecahnya menjadi langkah-langkah yang lebih sederhana, sementara reinforcement positif
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berfungsi untuk memperkuat perilaku yang diinginkan dan meningkatkan motivasi anak.
Namun, sebagian besar penelitian ini lebih banyak berfokus pada peningkatan keterampilan
motorik anak, seperti berpakaian, makan, atau menjaga kebersihan diri, dan kurang
mengeksplorasi dampak teknik ini terhadap perkembangan sosial dan emosional anak dalam
jangka panjang.

Berdasarkan analisis literatur yang telah dilakukan hasil penelitian menunjukkan bahwa
teknik chaining dan reinforcement memberikan dampak positif yang signifikan terhadap
peningkatan kemandirian anak usia dini. Teknik chaining terbukti efektif dalam membantu
anak-anak menguasai keterampilan yang kompleks secara bertahap, seperti makan sendiri,
berpakaian, dan menjaga kebersihan diri. Pada sebagian besar penelitian, anak-anak yang
mengikuti intervensi chaining selama 6 hingga 8 minggu menunjukkan peningkatan
kemandirian yang signifikan. Penelitian-penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa
keberhasilan program chaining sangat bergantung pada durasi dan konsistensi intervensi yang
diterapkan. Reinforcement positif memainkan peran penting dalam memperkuat perilaku
mandiri anak. Anak-anak yang diberikan reinforcement secara konsisten, baik berupa pujian,
hadiah, atau pengakuan, menunjukkan peningkatan motivasi intrinsik dalam melaksanakan
tugas secara mandiri. Peningkatan motivasi ini tidak hanya terlihat dalam jangka pendek tetapi
juga berpengaruh pada perkembangan jangka panjang anak, di mana anak-anak yang
mendapatkan reinforcement lebih sering melakukan perilaku mandiri tanpa harus diingatkan.

Kombinasi dari chaining dan reinforcement menghasilkan hasil yang lebih optimal
dibandingkan penerapan salah satu teknik secara terpisah. Anak-anak yang menjalani
intervensi menggunakan kedua teknik ini menunjukkan peningkatan keterampilan yang lebih
cepat dan bertahan lama. Dukungan lingkungan, seperti keterlibatan orang tua di rumah dan
guru di sekolah, juga ditemukan sebagai faktor penting yang memengaruhi keberhasilan
program intervensi. Anak-anak yang mendapatkan dukungan dari lingkungan sekitarnya
cenderung lebih cepat mengembangkan kemandirian dibandingkan anak-anak yang tidak
mendapat dukungan konsisten dari kedua lingkungan tersebut. Hasil ini mengindikasikan
bahwa penerapan teknik chaining dan reinforcement dapat menjadi strategi yang efektif dalam
meningkatkan kemandirian anak usia dini, terutama dalam aspek-aspek yang berkaitan dengan
keterampilan dasar sehari-hari.

Pembahasan

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Sellami et al., 2022) menunjukkan bahwa teknik
chaining efektif dalam membantu anak-anak usia dini menguasai keterampilan berpakaian secara
mandiri. Dalam penelitian tersebut, 85% anak usia 3 hingga 5 tahun berhasil menyelesaikan tugas
berpakaian setelah 6 minggu intervensi chaining. Teknik ini terbukti efektif karena memecah tugas
kompleks menjadi langkah-langkah kecil yang dapat dilakukan secara bertahap, sehingga
mengurangi tekanan dan kecemasan pada anak. Namun, hasil ini bertentangan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (Akbari et al., 2021), yang menyoroti bahwa meskipun chaining efektif dalam
mengajarkan keterampilan motorik, efektivitasnya dapat menurun jika reinforcement positif tidak
digunakan secara konsisten. Penelitian Smith dan Brown menunjukkan bahwa hanya 60% anak
yang menunjukkan peningkatan kemandirian tanpa reinforcement tambahan, yang menunjukkan
pentingnya penguatan motivasi melalui pujian atau hadiah.

Sebaliknya penelitian oleh (Yao et al., 2021) menemukan bahwa kombinasi teknik chaining
dan reinforcement memberikan hasil yang jauh lebih optimal dibandingkan penggunaan chaining
saja. Meta-analisis dari 50 penelitian yang dilakukan oleh (Ma et al., 2021) menunjukkan bahwa
penggunaan kombinasi kedua teknik ini menghasilkan peningkatan kemandirian yang lebih
signifikan (d = 0.85), dengan 90% anak-anak menunjukkan peningkatan keterampilan motorik dan
sosial dalam waktu 8 minggu. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menekankan pentingnya
dukungan sosial dalam mendukung keberhasilan program intervensi. Penelitian Patel menunjukkan
bahwa anak-anak yang mendapat dukungan konsisten dari lingkungan rumah dan sekolah memiliki
hasil yang lebih baik dibandingkan anak-anak yang hanya mendapatkan dukungan dari satu
lingkungan. Kedua penelitian ini sejalan dalam menunjukkan bahwa faktor eksternal seperti
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dukungan sosial dan reinforcement positif memegang peran penting dalam keberhasilan teknik
chaining.

Penelitian yang dilakukan oleh (Wang et al., 2020) menunjukkan bahwa teknik forward
chaining efektif untuk meningkatkan keterampilan menyikat gigi pada anak tunagrahita ringan.
Setelah intervensi dilakukan, anak-anak menunjukkan peningkatan signifikan dalam kemampuan
mereka menyelesaikan tugas tersebut secara mandiri. Hal ini sejalan dengan temuan (Marhani et
al., 2023) yang juga menemukan bahwa forward chaining berhasil meningkatkan keterampilan
berpakaian pada anak tunagrahita sedang. Kedua penelitian ini mendukung penerapan teknik
chaining pada anak dengan kebutuhan khusus dan menunjukkan bahwa teknik ini dapat membantu
anak-anak dengan keterlambatan perkembangan untuk menguasai keterampilan dasar secara lebih
mandiri.

(Peng et al., 2021) menunjukkan hasil yang sedikit berbeda dalam penelitian mereka tentang
penggunaan chaining pada anak usia 4 tahun. Meskipun teknik chaining berhasil meningkatkan
kemandirian anak dalam mengenakan kaus, mereka menekankan bahwa penguatan instruksi yang
jelas dan konsisten menjadi faktor kunci dalam keberhasilan metode ini. Hasil penelitian ini tidak
sejalan dengan (Fu et al., 2022), yang tidak terlalu menekankan pentingnya instruksi verbal yang
mendetail dalam pelaksanaan chaining. Perbedaan ini menggarisbawahi bahwa efektivitas chaining
dapat bergantung pada pendekatan yang digunakan dalam memberikan instruksi kepada anak-
anak, terutama dalam konteks keterampilan yang memerlukan lebih banyak keterlibatan motorik.

Penelitian yang dilakukan oleh (Bagaria et al., 2021) tentang reinforcement positif dalam
meningkatkan motivasi anak-anak juga mendukung temuan dari (Soleymani & Paquet, 2021).
Kedua penelitian ini menekankan bahwa reinforcement positif memainkan peran penting dalam
meningkatkan motivasi intrinsik anak-anak untuk melakukan tugas mandiri. Dalam penelitian Smith
dan Brown, kelompok yang menerima reinforcement menunjukkan peningkatan motivasi sebesar
40%, sedangkan dalam penelitian Patel, anak-anak yang menerima reinforcement dari lingkungan
rumah dan sekolah secara konsisten menunjukkan peningkatan kemandirian yang lebih signifikan
dibandingkan kelompok yang hanya menerima intervensi dari salah satu lingkungan. Kedua hasil ini
sejalan dalam menegaskan pentingnya reinforcement positif sebagai faktor penting dalam
mengembangkan motivasi anak-anak untuk mandiri.

Penelitian yang dilakukan oleh (EImoiz Alatabani et al., 2022) tentang kombinasi chaining
dan reinforcement menunjukkan bahwa durasi dan konsistensi intervensi sangat mempengaruhi
keberhasilan program. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Yan et al., 2020),
yang berpendapat bahwa durasi yang lebih singkat juga dapat menghasilkan perubahan signifikan
jika dilakukan dengan metode yang tepat. Lailiyah et al. menemukan bahwa teknik forward chaining
dapat memberikan hasil dalam waktu 6 minggu pada anak-anak tunagrahita ringan, sedangkan
Zhang et al. menunjukkan bahwa durasi 8 minggu lebih optimal untuk anak-anak tipikal dalam
menguasai keterampilan motorik dan sosial. Perbedaan ini mungkin terkait dengan kebutuhan
khusus yang berbeda antara kedua kelompok anak-anak tersebut.

Penelitian oleh (Sun & Yang, 2023) juga berfokus pada keterlibatan orang tua dalam proses
chaining. Penelitian ini menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua yang lebih intensif dan
konsisten dapat mempercepat proses pembelajaran anak-anak, terutama dalam keterampilan
berpakaian. Hasil ini mendukung penelitian (Yan et al., 2020) yang menekankan pentingnya
dukungan lingkungan dalam memperkuat intervensi chaining dan reinforcement. Keduanya sejalan
dalam menyimpulkan bahwa intervensi tidak hanya membutuhkan pendekatan teknis, tetapi juga
dukungan dari orang tua dan lingkungan yang lebih luas.

Dari keseluruhan pembahasan terlihat bahwa kontribusi signifikan dari penelitian-penelitian
terdahulu adalah pengembangan teori dan praktik dalam pendidikan anak usia dini dan pendidikan
inklusi. Teknik chaining dan reinforcement tidak hanya efektif dalam meningkatkan keterampilan
motorik anak, tetapi juga memberikan dampak yang mendalam pada perkembangan motivasi
intrinsik dan kemandirian jangka panjang. Selain itu, dukungan lingkungan, konsistensi, dan durasi
intervensi terbukti sebagai faktor kunci yang memperkuat keberhasilan teknik-teknik ini. Implikasi
dari temuan ini memperkaya penelitian di bidang psikologi perkembangan dan pendidikan anak,
dengan mendorong integrasi pendekatan individual dan sosial dalam program-program intervensi.
Ke depannya, penelitian yang lebih mendalam tentang efek jangka panjang dari kombinasi teknik
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chaining dan reinforcement, khususnya dalam konteks pengembangan emosional dan sosial, akan
memberikan wawasan baru yang lebih komprehensif bagi praktik pendidikan yang lebih baik.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam rangka
meningkatkan kualitas penelitian di masa mendatang. 1) Penelitian ini menggunakan metode Study
Literature Review (SLR) yang mengandalkan data sekunder dari studi-studi sebelumnya.
Keterbatasan dari pendekatan ini adalah kurangnya data empiris yang bersumber langsung dari
lapangan, sehingga hasil penelitian ini bergantung sepenuhnya pada validitas dan kualitas penelitian
terdahulu. Selain itu, setiap penelitian yang ditinjau memiliki pendekatan, populasi, dan variabel
yang berbeda, yang mungkin mempengaruhi generalisasi temuan untuk populasi yang lebih luas. 2)
Meskipun penelitian ini memberikan wawasan yang mendalam tentang efektivitas teknik chaining
dan reinforcement, penelitian ini tidak mencakup seluruh aspek kemandirian anak usia dini,
terutama dalam perkembangan sosial-emosional, yang memerlukan lebih banyak perhatian.

Berdasarkan keterbatasan tersebut, rekomendasi yang dapat diberikan untuk penelitian
selanjutnya adalah sebagai berikut : 1) Dilakukannya penelitian empiris yang melibatkan
pengumpulan data primer untuk memperkuat validitas temuan. Penelitian kuantitatif dengan
metode eksperimen dapat diterapkan untuk mengukur secara langsung efektivitas teknik chaining
dan reinforcement dalam meningkatkan kemandirian anak usia dini dalam konteks yang berbeda.
2) Penelitian di masa depan juga disarankan untuk memperluas cakupan variabel yang diteliti,
seperti efek chaining dan reinforcement pada perkembangan sosial-emosional anak, yang masih
kurang dieksplorasi. Selain itu, pendekatan longitudinal juga dapat digunakan untuk memahami
dampak jangka panjang dari teknik-teknik tersebut pada kemandirian anak. Akhirnya, penting bagi
penelitian selanjutnya untuk mempertimbangkan faktor budaya dan konteks sosial dalam
penerapan teknik-teknik ini, terutama dalam lingkungan yang beragam.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa teknik chaining dan reinforcement merupakan strategi
yang efektif dalam meningkatkan kemandirian anak usia dini, terutama dalam keterampilan sehari-
hari seperti berpakaian dan menjaga kebersihan diri. Chaining membantu anak memahami dan
menyelesaikan tugas kompleks dengan cara yang terstruktur dan bertahap, sementara
reinforcement positif memperkuat motivasi mereka untuk melakukan tugas secara mandiri. Hasil
penelitian juga menekankan pentingnya dukungan dari lingkungan sosial, termasuk keterlibatan
orang tua dan guru, dalam memperkuat keberhasilan intervensi ini. Secara keseluruhan, temuan ini
mengindikasikan bahwa kombinasi chaining dan reinforcement dapat menjadi pendekatan yang
komprehensif untuk membantu anak-anak mengembangkan kemandirian dalam berbagai aspek
kehidupan, menjawab masalah penelitian mengenai efektivitas teknik ini dalam konteks pendidikan
anak usia dini. Penelitian ini juga membuka peluang bagi eksplorasi lebih lanjut mengenai dampak
jangka panjangnya terhadap perkembangan sosial-emosional anak.
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